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PEDOMAN TRANSLITASI 

KONSONAN 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ṭ ط 16 - ا 1

 ẓ ظ b 17 ة 2

 „ ع t 18 ت 3

 g غ ṡ 19 ث 4

 f ف j 20 ج 5

 q ق ḥ 21 ح 6

 k ك kh 22 خ 7

 l ل d 23 د 8

 m م ż 24 ذ 9

 n ن r 25 ر 10

 w و z 26 ز 11

 ha ه s 27 س 12

 - لا sy 28 ش 13

 „ ء ṣ 29 ص 14

 y ي ḍ 30 ض 15

 

Vocal pendek Vocal panjang diftong 

 Kataba = كَتتَََ

 Su‟ila = سُئلََِ

 Yazhabu = يذَْهتََُ

 Qola = قبَلََ

 Qila = قيِلََ

 Yaqulu = يقَوُلَُ

 Kaifa = كَيْفََ

 ḥaula = حَوْلََ
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan 

hukum ekonomi syariah terhadap transaksi emas online yang 

dilakukan melalui fitur Tokopedia Emas dalam aplikasi Pluang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian lapangan, yang mencakup 

observasi langsung dan wawancara mendalam dengan lima 

nasabah pengguna fitur Tokopedia Emas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun platform ini memberikan 

kemudahan dan akses bagi pengguna untuk berinvestasi emas, 

transaksi yang tidak melibatkan penyerahan fisik emas pada saat 

transaksi berpotensi melanggar prinsip syariah, khususnya 

terkait dengan riba nasi‟ah dan gharar. Selain itu, fluktuasi harga 

emas yang cepat menimbulkan potensi spekulasi (maysir) dalam 

transaksi ini. Penelitian ini menyarankan adanya penyesuaian 

dalam mekanisme transaksi untuk memastikan kesesuaian 

dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk memperkenalkan 

penyerahan emas fisik yang jelas dan stabilitas harga yang lebih 

terkontrol. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Pluang, Hukum Ekonomi Syariah, 

Tokopedia Emas, Transaksi Emas Online. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the implementation of 

Islamic economic law in online gold transactions conducted 

through the Tokopedia Emas feature within the Pluang 

application. The research employed a descriptive qualitative 

approach with a field research design, incorporating direct 

observation and in-depth interviews with five customers who 

actively use the Tokopedia Emas feature. The findings indicate 

that although this platform provides convenience and 

accessibility for users to invest in gold, transactions that do not 

involve the physical delivery of gold at the time of purchase 

potentially contravene Sharia principles, particularly those 

related to riba nasi’ah and gharar. Moreover, rapid fluctuations 

in gold prices introduce speculative elements (maysir) into these 

transactions. This study recommends adjustments to the 

transaction mechanisms to ensure compliance with Sharia 

principles, including the introduction of clear physical gold 

delivery provisions and more controlled price stabilization 

measures. 

 

Keywords: Pluang application, Islamic Economic Law, 

Tokopedia Emas, Online Gold Transactions. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan 

hukum ekonomi syariah terhadap transaksi emas online yang 

dilakukan melalui fitur Tokopedia Emas dalam aplikasi Pluang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian lapangan, yang mencakup 

observasi langsung dan wawancara mendalam dengan lima 

nasabah pengguna fitur Tokopedia Emas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun platform ini memberikan 

kemudahan dan akses bagi pengguna untuk berinvestasi emas, 

transaksi yang tidak melibatkan penyerahan fisik emas pada saat 

transaksi berpotensi melanggar prinsip syariah, khususnya 

terkait dengan riba nasi‟ah dan gharar. Selain itu, fluktuasi harga 

emas yang cepat menimbulkan potensi spekulasi (maysir) dalam 

transaksi ini. Penelitian ini menyarankan adanya penyesuaian 

dalam mekanisme transaksi untuk memastikan kesesuaian 

dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk memperkenalkan 

penyerahan emas fisik yang jelas dan stabilitas harga yang lebih 

terkontrol. 
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A. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong 

perkembangan yang pesat di berbagai sektor, termasuk 

sektor ekonomi (Afriyadi et al., 2024; Purba et al., 2025). 

Salah satu inovasi yang berkembang dengan cepat adalah 

perdagangan emas secara daring (Hidayat, 2025; Prasetya & 

Fadila, 2025), yang memungkinkan masyarakat untuk 

melakukan jual beli emas dengan lebih mudah dan praktis 

tanpa memerlukan interaksi tatap muka secara langsung 

(Nurdin, 2025; Risman et al., 2024; Saiman, 2023). Emas, 

yang sejak lama diakui sebagai instrumen investasi yang 

aman, kini semakin mudah diakses oleh masyarakat melalui 

platform digital (Subathara, 2025; Tamara et al., 2023). 

Layanan transaksi emas daring, seperti Tokopedia Emas dan 

Pluang (Suprapdi, 2023; Tamara et al., 2023), telah menjadi 

bagian yang semakin penting dalam ekosistem yang 

mengakomodasi kebutuhan masyarakat (Kharisma et al., 

2024) terhadap layanan investasi dan transaksi yang mudah 

diakses, transparan, dan andal (Fradesa, 2022; Maharani & 

Mahmudah, 2025). 

Salah satu aspek penting yang perlu dikaji adalah 

bagaimana layanan transaksi emas daring tersebut 

dipersepsikan dari perspektif hukum ekonomi syariah 

(Habibullah et al., 2024). Hukum ekonomi syariah 

mengandung prinsip-prinsip yang mengatur transaksi 

keuangan, termasuk larangan riba, gharar (ketidakpastian), 

dan maysir (spekulasi atau perjudian) (Candrawati & 

Robbani, 2025; Lubis et al., 2023). Dalam konteks transaksi 

emas secara daring, muncul pertanyaan mendasar mengenai 

apakah layanan-layanan tersebut telah sepenuhnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah atau masih terdapat potensi 

pelanggaran terhadap ketentuan regulasi yang berlaku (Syah, 

2025). Pertanyaan ini menegaskan urgensi dilakukannya 

kajian mendalam mengenai kesesuaian antara layanan 



 3 

transaksi emas daring dan prinsip-prinsip hukum ekonomi 

syariah (Rahman, 2025). 

Tokopedia Emas, yang kini telah terintegrasi ke dalam 

ekosistem Pluang (Rahayu & Rahadi, 2023; Rohmah, 2022), 

menawarkan layanan transaksi emas dengan berbagai fitur 

yang memudahkan pengguna dalam melakukan jual beli 

emas secara daring (Masrur et al., 2025a; Syamsiah Nur & 

Muftiha Aulia Rahmah N, 2022). Dengan adanya integrasi 

tersebut, persoalan hukum syariah terkait keabsahan 

transaksi semacam ini menjadi semakin relevan untuk dikaji. 

Dari perspektif ekonomi syariah, penting untuk menelaah 

apakah transaksi yang dilakukan pada platform ini telah 

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan, termasuk 

transparansi harga, ketiadaan unsur riba, serta penghindaran 

terhadap unsur spekulatif yang dilarang dalam syariah. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan hukum ekonomi syariah terhadap layanan 

transaksi emas daring yang ditawarkan oleh Tokopedia Emas 

serta integrasinya dalam ekosistem Pluang (Kurniawan et al., 

2024; Oktaningrum et al., 2025). 

Penelitian mengenai hukum ekonomi syariah dalam 

kaitannya dengan transaksi emas daring sejatinya telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Sebagai 

contoh, penelitian yang dilakukan oleh Ila Nadila (2025) 

yang membahas penerapan hukum ekonomi syariah dalam 

transaksi pasar emas digital, serta penelitian oleh Panca Jaya 

(2025) yang menganalisis kesesuaian transaksi emas daring 

dengan prinsip-prinsip syariah. Meskipun penelitian-

penelitian tersebut telah memberikan gambaran mengenai 

aspek hukum ekonomi syariah dalam transaksi emas, masih 

sangat terbatas kajian yang secara spesifik menelaah 

integrasi layanan Tokopedia Emas ke dalam ekosistem 

Pluang, yang merupakan perkembangan baru dalam industri 

transaksi emas digital. Oleh karena itu, penelitian ini 
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menawarkan kebaruan yang signifikan dengan menganalisis 

layanan Tokopedia Emas dalam kerangka hukum ekonomi 

syariah yang lebih komprehensif dan kontekstual dengan 

perkembangan mutakhir. 

Penelitian ini juga berbeda dari penelitian-penelitian 

sebelumnya karena berfokus pada integrasi dua platform, 

yaitu Tokopedia Emas dan Pluang, yang secara bersama-

sama membentuk ekosistem baru dalam transaksi emas 

daring. Integrasi ini menghadirkan berbagai kemudahan dan 

fitur, termasuk pembelian emas secara cicilan serta 

penyederhanaan transaksi melalui aplikasi seluler. Namun 

demikian, keberadaan fitur-fitur tersebut memunculkan 

pertanyaan kritis terkait kesesuaiannya dengan prinsip-

prinsip ekonomi syariah, khususnya dalam hal kejelasan 

transaksi serta penghindaran unsur-unsur seperti riba dan 

gharar. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih mendalam terhadap 

diskursus hukum ekonomi Islam dalam konteks transaksi 

emas daring yang terintegrasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan 

hukum ekonomi syariah pada layanan transaksi emas daring 

yang terintegrasi dalam ekosistem Tokopedia Emas dan 

Pluang, dengan penekanan khusus pada kejelasan transaksi 

serta penghindaran unsur riba dan gharar. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk merumuskan rekomendasi kebijakan yang 

dapat dimanfaatkan oleh para pemangku kepentingan terkait 

guna meningkatkan layanan transaksi emas daring agar 

selaras dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga 

berkontribusi pada pengembangan sistem ekonomi digital 

yang lebih berkeadilan dan sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya diskursus akademik mengenai hukum ekonomi 

Islam serta implementasi praktis transaksi emas daring di 

Indonesia, dengan menawarkan wawasan baru tentang 
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bagaimana platform digital dapat beroperasi dalam kerangka 

regulasi ekonomi syariah yang transparan dan dapat diterima 

secara sosial oleh komunitas Muslim. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan desain penelitian lapangan, yang bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik 

transaksi emas daring yang dilakukan melalui fitur 

Tokopedia Emas dalam aplikasi Pluang. Penelitian ini 

berfokus pada pengumpulan data yang relevan dan akurat 

dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

objek yang diteliti. Prosedur penelitian diawali dengan 

penentuan sampel yang terdiri dari lima pengguna fitur 

Tokopedia Emas pada aplikasi Pluang. Sampel ditetapkan 

melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Setelah penentuan sampel, pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Tahap pertama meliputi observasi langsung 

terhadap mekanisme perdagangan emas yang dilakukan oleh 

pengguna melalui fitur Tokopedia Emas, dengan tujuan 

memperoleh gambaran faktual mengenai proses transaksi 

serta fungsi operasional platform dalam ekosistem digital. 

Selanjutnya, wawancara mendalam dilakukan terhadap lima 

pengguna terpilih untuk menggali pengalaman serta 

penilaian mereka terkait kesesuaian transaksi dengan 

prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. Proses wawancara 

juga mencakup konsultasi dengan seorang ahli hukum 

ekonomi Islam guna memberikan perspektif tambahan 

mengenai tingkat kepatuhan syariah. 

Data sekunder dikumpulkan dalam bentuk 

dokumentasi yang relevan, meliputi informasi mengenai 
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mekanisme transaksi, syarat dan ketentuan yang diterapkan 

oleh platform, serta catatan transaksi yang tersedia dalam 

sistem Tokopedia Emas. Setelah tahap pengumpulan data, 

proses analisis dilakukan secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari hasil 

observasi dan wawancara. Data yang tidak relevan disaring 

melalui proses reduksi data guna memudahkan interpretasi 

dan penarikan kesimpulan yang valid. Data yang telah 

dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk narasi sistematis 

agar memudahkan pemahaman terhadap implementasi 

transaksi emas daring melalui fitur Tokopedia Emas dalam 

aplikasi Pluang. Tahap akhir penelitian adalah penarikan 

kesimpulan untuk mengevaluasi sejauh mana transaksi 

tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi 

syariah. 

 

C. HASIL DAN ANALISIS  

1. Mekanisme Transaksi Perdagangan Emas Daring 

melalui Fitur Tokopedia Emas pada Aplikasi Pluang. 

Mekanisme transaksi perdagangan emas melalui 

fitur Tokopedia Emas pada aplikasi Pluang diawali 

dengan proses pendaftaran pengguna pada aplikasi 

Pluang. Setelah berhasil membuat akun, pengguna dapat 

mengakses berbagai fitur investasi yang disediakan oleh 

aplikasi tersebut, salah satunya adalah Tokopedia Emas. 

Untuk memulai transaksi, pengguna memilih jumlah 

emas yang ingin dibeli yang dihitung dalam satuan gram. 

Platform ini memungkinkan transaksi dengan nominal 

yang relatif kecil, sehingga memberikan akses yang luas 

bagi pengguna dari berbagai latar belakang ekonomi 

untuk mulai berinvestasi emas (Sunarsa & Fauzi, 2023). 

Harga emas yang ditawarkan mengikuti harga pasar 

secara real-time yang dapat dipantau langsung melalui 
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aplikasi, sehingga transaksi emas tersebut bersifat 

transparan dan mudah diakses. 

Setelah menentukan jumlah emas yang akan dibeli, 

pengguna melanjutkan proses pembayaran melalui 

sistem pembayaran yang telah terintegrasi dalam 

aplikasi, seperti transfer bank atau dompet digital yang 

tersedia. Pembayaran dilakukan secara elektronik dan 

sistem akan mengonfirmasi transaksi pembelian tersebut. 

Emas yang dibeli oleh pengguna tidak langsung diterima 

dalam bentuk fisik, melainkan dicatat secara digital 

dalam akun pengguna pada aplikasi. Pengguna memiliki 

hak penuh atas emas yang tercatat tersebut, namun emas 

fisik tidak dapat diakses secara langsung oleh pembeli 

kecuali melalui proses penarikan (withdrawal) yang 

diajukan oleh pengguna melalui fitur yang tersedia 

dalam aplikasi. 

Selain melakukan pembelian emas, pengguna juga 

dapat melakukan transaksi penjualan emas. Penjualan 

emas melalui Tokopedia Emas pada aplikasi Pluang 

dilakukan dengan memilih jumlah emas yang akan 

dijual, yang kemudian dikonversikan ke dalam bentuk 

uang tunai. Hasil penjualan emas tersebut akan 

dikreditkan ke saldo pengguna, yang selanjutnya dapat 

ditarik ke rekening bank atau digunakan kembali untuk 

pembelian emas di kemudian hari (Amin & Pratama, 

2024). Dalam proses ini, pengguna tetap tidak menerima 

emas dalam bentuk fisik, melainkan memperoleh saldo 

digital yang merepresentasikan nilai emas yang telah 

dijual. Keamanan transaksi dijamin oleh sistem yang 

terintegrasi dalam aplikasi, yang menyediakan bukti 

transaksi digital sebagai tanda kepemilikan. 

Pengguna yang ingin menarik emas dalam bentuk 

fisik juga dapat melakukannya, namun harus melalui 

prosedur tertentu yang telah ditetapkan oleh platform. 
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Setelah pengguna mengajukan permohonan penarikan 

emas fisik, Tokopedia Emas akan mengirimkan emas 

yang telah dibeli ke alamat yang terdaftar. Proses ini 

memungkinkan pengguna untuk menerima emas dalam 

bentuk fisik setelah jangka waktu tertentu, yang dapat 

menjadi pertimbangan penting bagi pihak-pihak yang 

ingin memastikan kepemilikan emas secara nyata. 

Namun demikian, hingga proses penarikan fisik tersebut 

selesai, emas yang dibeli tetap berada dalam sistem 

digital yang dikelola oleh Tokopedia dan Pluang. 

Mekanisme transaksi ini menawarkan berbagai 

keuntungan, seperti kemudahan akses, fleksibilitas 

transaksi, dan transparansi harga. Akan tetapi, karena 

emas yang dibeli dan dijual berada dalam bentuk digital 

dan tidak langsung diserahkan dalam bentuk fisik, 

sebagian pihak dapat merasakan adanya ketidakpastian 

dalam transaksi tersebut (Herawan et al., 2023; Mansyur, 

2024). Unsur ketidakpastian ini menjadi bahan 

perdebatan, khususnya dari perspektif hukum ekonomi 

syariah yang mensyaratkan adanya kepastian dalam 

transaksi barang, termasuk dalam hal penyerahan objek 

yang dipertukarkan. Oleh karena itu, meskipun sistem ini 

mempermudah transaksi dan menjangkau khalayak yang 

lebih luas, masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

disesuaikan agar lebih selaras dengan prinsip-prinsip 

transaksi yang sesuai dengan syariah. 

 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik 

Perdagangan Emas Daring melalui Fitur Tokopedia 

Emas pada Aplikasi Pluang. 

Transaksi perdagangan emas melalui fitur 

Tokopedia Emas pada aplikasi Pluang, jika ditinjau dari 

perspektif hukum ekonomi syariah, menghadirkan 

sejumlah tantangan yang memerlukan kajian mendalam. 
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Salah satu prinsip utama dalam hukum ekonomi syariah 

adalah larangan riba, khususnya riba nasi‟ah, yaitu 

transaksi yang mengandung unsur penangguhan 

pembayaran atau penyerahan barang (Nadid & SW, 

2024). Dalam praktik perdagangan emas secara 

tradisional, emas yang dibeli atau dijual harus diserahkan 

secara tunai dan langsung pada saat terjadinya akad. 

Namun, pada fitur Tokopedia Emas, emas yang dibeli 

hanya dicatat secara digital dalam akun pengguna, tanpa 

adanya penyerahan fisik pada saat transaksi berlangsung. 

Pembeli hanya menerima bukti transaksi digital sebagai 

tanda kepemilikan, sementara emas tersebut tetap berada 

dalam sistem digital hingga pengguna memutuskan 

untuk menariknya dalam bentuk fisik. 

Fenomena ini menimbulkan potensi pelanggaran 

terhadap prinsip riba nasi‟ah, karena transaksi tidak 

diselesaikan secara langsung dan tidak terjadi 

penyerahan barang secara nyata pada saat akad. Dalam 

Islam, transaksi jual beli emas harus memenuhi prinsip 

qabd (serah terima), yang mensyaratkan adanya 

pemindahan kepemilikan dan penguasaan barang secara 

jelas dan tepat waktu. Oleh karena itu, meskipun 

transaksi dilakukan secara digital dan tampak praktis, 

ketiadaan penyerahan emas secara fisik pada saat 

transaksi dapat dipandang sebagai bentuk penangguhan, 

yang bertentangan dengan ketentuan syariah terkait riba 

nasi‟ah (Pinara et al., 2025; Samiya et al., 2024). 

Keberadaan emas dalam bentuk catatan digital juga 

menimbulkan ketidakpastian mengenai kapan dan 

bagaimana emas tersebut akan diterima oleh pembeli 

dalam bentuk fisik, sehingga menambahkan unsur 

ketidakjelasan dalam transaksi ini (Febriandika & 

Mahanani, 2023). 



 10 

Selain persoalan riba, unsur gharar atau 

ketidakpastian dalam transaksi ini juga menjadi 

perhatian penting dari perspektif hukum ekonomi 

syariah. Salah satu syarat utama dalam perdagangan 

emas menurut syariah adalah adanya kepastian terhadap 

barang yang dipertukarkan (Hizbullah & Na‟ali, 2024). 

Dalam transaksi emas daring melalui Tokopedia Emas, 

meskipun bukti kepemilikan ditunjukkan melalui tanda 

terima digital, emas tersebut tidak dapat dilihat atau 

diperiksa secara langsung oleh pembeli hingga mereka 

mengajukan permohonan penarikan fisik. Ketidakpastian 

mengenai kapan emas akan diterima dalam bentuk fisik 

menimbulkan unsur gharar, yang secara tegas dilarang 

dalam hukum syariah (Putra et al., 2022). Gharar dalam 

konteks ini muncul akibat ketidakjelasan terkait kualitas, 

kuantitas, serta waktu penyerahan emas. Islam 

mensyaratkan agar setiap transaksi dilakukan dengan 

kepastian dalam penyerahan barang, yang dalam 

praktiknya menjadi sulit diterapkan pada transaksi digital 

seperti yang dilakukan melalui Tokopedia Emas. 

Selain gharar, unsur maysir atau spekulasi juga 

menjadi isu lain yang perlu mendapatkan perhatian. 

Transaksi perdagangan emas pada platform digital sering 

kali melibatkan fluktuasi harga yang cepat, yang dapat 

mendorong praktik spekulatif. Pengguna platform dapat 

membeli emas dengan harapan harga akan meningkat 

dalam waktu singkat, kemudian menjualnya kembali 

untuk memperoleh keuntungan (Nadhila et al., 2025). 

Namun, perilaku semacam ini berpotensi menimbulkan 

ketidakadilan, karena spekulasi yang berlebihan dalam 

perdagangan emas dapat dipandang sebagai bentuk 

perjudian, yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Islam melarang maysir, yaitu setiap transaksi 

yang mengandung unsur perjudian atau ketidakpastian 
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berlebihan yang menyebabkan kerugian salah satu pihak. 

Dengan fluktuasi harga emas yang tidak dapat diprediksi 

secara pasti, transaksi semacam ini rentan mengandung 

unsur spekulatif yang pada akhirnya dapat merugikan 

salah satu pihak, baik penjual maupun pembeli. 

Dalam konteks ini, Tokopedia Emas dan Pluang 

perlu mempertimbangkan keberlanjutan transaksi yang 

melibatkan fluktuasi harga serta merumuskan ketentuan 

yang dapat meminimalkan praktik spekulasi. Misalnya, 

dengan membatasi transaksi pembelian emas pada 

jumlah tertentu atau dengan menetapkan mekanisme 

penetapan harga yang lebih stabil. Selain itu, 

pengawasan yang ketat terhadap harga dan biaya 

transaksi harus diterapkan untuk mencegah terjadinya 

manipulasi pasar atau perilaku spekulatif yang 

berpotensi merugikan pengguna platform. 

Dari perspektif akad, Tokopedia Emas harus 

memastikan bahwa akad yang digunakan dalam transaksi 

perdagangan emas telah sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Meskipun transaksi dilakukan melalui sistem 

digital dengan bukti transaksi elektronik, platform perlu 

melakukan kajian yang cermat terhadap jenis akad yang 

diterapkan dalam transaksi emasnya. Dalam hukum 

ekonomi syariah, akad yang sah harus berlandaskan 

prinsip keadilan serta tidak mengandung unsur riba, 

gharar, maupun maysir (Syahra et al., 2024). Tokopedia 

Emas perlu lebih transparan dalam menjelaskan jenis 

akad yang digunakan dalam transaksi, apakah 

menggunakan akad murabahah, salam, atau bentuk akad 

lain yang sesuai dengan ketentuan syariah. Tanpa 

kejelasan regulasi mengenai jenis akad yang diterapkan, 

transaksi tersebut berpotensi dinilai tidak sah dari 

perspektif hukum syariah. 
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Secara keseluruhan, meskipun Tokopedia Emas 

pada aplikasi Pluang memberikan kemudahan dan 

fleksibilitas bagi masyarakat dalam berinvestasi emas, 

masih terdapat sejumlah aspek yang perlu dibenahi agar 

transaksi yang dilakukan benar-benar sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah. Penyesuaian terkait 

unsur riba, gharar, maysir, serta kejelasan akad perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa transaksi tidak 

hanya menguntungkan dari sisi teknologi dan 

kemudahan, tetapi juga sejalan dengan ketentuan syariah 

yang berlaku. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan 

yang lebih ketat serta penyempurnaan pada sistem dan 

mekanisme transaksi platform guna menghindari potensi 

pelanggaran terhadap hukum ekonomi syariah. 

 

D. PEMBAHASAN 

Mekanisme transaksi perdagangan emas melalui fitur 

Tokopedia Emas pada aplikasi Pluang memberikan 

kemudahan akses bagi pengguna untuk berinvestasi emas, 

dengan memungkinkan investasi dalam denominasi kecil 

melalui proses yang sederhana dan ramah pengguna 

(Gelissesa & Muchlis, 2024; Putri Suryana et al., 2025; 

Rozalina & Nikmah, 2024). Pengguna dapat membeli emas 

melalui aplikasi dengan harga yang mencerminkan fluktuasi 

pasar secara real-time, serta menyelesaikan pembayaran 

menggunakan metode pembayaran digital yang telah 

terintegrasi, seperti transfer bank atau dompet digital (Yazid 

et al., 2025). Setelah proses pembelian selesai, emas yang 

diperoleh dicatat secara digital dalam akun pengguna tanpa 

adanya penyerahan fisik pada saat transaksi berlangsung. 

Emas yang tercatat secara digital tersebut tetap berada dalam 

sistem hingga pengguna memutuskan untuk menariknya 

dalam bentuk fisik, yang memerlukan prosedur, pengaturan, 

serta jangka waktu pemrosesan tertentu (Nur & N, 2022; 
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Suprapd & Mujib, 2023). Meskipun transaksi berjalan 

dengan lancar dan menawarkan tingkat fleksibilitas yang 

tinggi, keberadaan emas yang hanya tercatat dalam bentuk 

digital menimbulkan ketidakpastian terkait kepemilikan fisik 

yang nyata atas aset tersebut (Arafat & Krismono, 2022; 

Ma‟ruf et al., n.d.). 

Dari perspektif hukum ekonomi syariah, mekanisme 

transaksi ini menimbulkan sejumlah persoalan krusial yang 

berkaitan dengan ketidakpastian serta potensi pelanggaran 

terhadap prinsip-prinsip dasar syariah. Salah satu landasan 

utama dalam hukum ekonomi syariah adalah larangan riba 

nasi‟ah, yaitu penangguhan atau penundaan dalam 

penyerahan barang atau pembayaran (Jaya et al., 2025; 

Syaripudin & Mawarni, 2023). Dalam transaksi emas daring 

ini, meskipun pembayaran dilakukan melalui metode non-

tunai, emas tidak diserahkan secara langsung kepada 

pembeli pada saat transaksi berlangsung. Sebaliknya, emas 

yang dibeli hanya dicatat dalam bentuk digital, yang 

berpotensi dikategorikan sebagai pelanggaran terhadap 

prinsip riba nasi‟ah karena penyerahan aset ditangguhkan 

hingga waktu yang tidak pasti di masa mendatang (Firmanto 

et al., 2024; Fradesa et al., 2022; Rohmah, 2022). Kondisi 

ini bertentangan dengan ketentuan syariah yang 

mengharuskan transaksi emas dilakukan secara tunai dan 

dalam satu majelis akad (taqabudh fi al-majlis), di mana 

objek yang dipertukarkan harus diserahkan pada saat akad 

dilaksanakan. Dengan demikian, ketiadaan penyerahan fisik 

emas secara langsung menjadi isu sentral dalam menentukan 

kesesuaian model transaksi ini dengan prinsip-prinsip 

syariah (Oktoviano & Hadiningrat, 2025; Putri et al., 2024). 

Persoalan kedua yang teridentifikasi dalam model 

transaksi ini adalah adanya unsur gharar atau ketidakpastian 

dalam penyerahan aset. Dalam transaksi emas konvensional, 

emas yang dibeli diserahkan secara fisik kepada pembeli 
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pada saat transaksi dilakukan. Namun, dalam transaksi 

digital melalui Tokopedia Emas, meskipun pembeli 

menerima bukti kepemilikan dalam bentuk tanda terima 

digital, mereka tidak dapat memverifikasi atau memeriksa 

emas yang dibeli hingga proses penarikan fisik diselesaikan. 

Ketidakpastian ini merupakan unsur gharar yang secara 

tegas dilarang dalam hukum ekonomi syariah, karena setiap 

transaksi harus dilakukan dengan kepastian terkait 

keberadaan dan kemampuan penyerahan aset yang 

dipertukarkan (Risman et al., 2024). Sebagaimana dijelaskan 

oleh para ulama fikih, transaksi yang tidak memiliki 

kejelasan atau mengandung unsur ketidakpastian berpotensi 

menimbulkan kerugian atau ketidakadilan bagi salah satu 

pihak yang bertransaksi. Oleh karena itu, transaksi semacam 

ini tidak memenuhi kriteria keabsahan dalam hukum 

ekonomi syariah (Mustapa & Hosen, 2021; Permana et al., 

2025). 

Unsur ketidakpastian ini juga menimbulkan kondisi di 

mana pembeli dapat merasa tidak memperoleh nilai yang 

sepadan dengan jumlah yang telah dibayarkan, karena 

mereka tidak dapat segera memverifikasi atau mengakses 

emas yang dibeli secara fisik. Meskipun sistem digital 

menawarkan kemudahan dari sisi aksesibilitas dan 

fleksibilitas transaksi, keberadaan unsur gharar menuntut 

adanya pengaturan yang lebih transparan terkait kepemilikan 

dan penyerahan emas (Ilham et al., 2025; Oktaningrum et 

al., 2025; Rohyati et al., 2024). Salah satu solusi yang dapat 

diusulkan adalah memastikan bahwa penyerahan emas 

dilakukan dalam jangka waktu yang jelas dan terdefinisi 

setelah transaksi selesai, atau menyediakan mekanisme yang 

memungkinkan pengguna memperoleh emas fisik secara 

langsung pada saat pembelian. Pendekatan ini dapat 

mengurangi ketidakpastian yang ada sekaligus 
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meningkatkan kesesuaian transaksi dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

Selain persoalan riba dan gharar, aspek lain yang perlu 

diperhatikan adalah potensi munculnya unsur maysir atau 

perilaku spekulatif. Fluktuasi harga emas yang cepat dapat 

mendorong praktik spekulasi di kalangan pengguna yang 

membeli emas dengan harapan menjualnya kembali pada 

harga yang lebih tinggi untuk memperoleh keuntungan 

dalam waktu singkat. Spekulasi yang berlebihan semacam 

ini berisiko menyerupai praktik perjudian, yang secara tegas 

dilarang dalam Islam (Masrur et al., 2025b; Mukhlis et al., 

2024). Meskipun emas pada umumnya dipandang sebagai 

instrumen investasi yang relatif stabil, fluktuasi harga jangka 

pendek yang tajam dapat menciptakan kondisi pasar yang 

tidak seimbang, di mana pengguna melakukan transaksi 

berdasarkan ekspektasi keuntungan sesaat, bukan pada nilai 

intrinsik emas itu sendiri (Hayati et al., 2024). Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan ketidakadilan bagi para pihak yang 

terlibat dan bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah 

yang melarang segala bentuk transaksi yang mengandung 

risiko berlebihan dan perilaku spekulatif. 

Dalam konteks ini, unsur maysir menjadi isu yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Pengguna yang 

melakukan transaksi dengan dorongan utama fluktuasi harga 

berpotensi terjebak dalam pola transaksi yang merugikan, 

karena hanya bergantung pada perubahan pasar tanpa 

mempertimbangkan nilai intrinsik emas sebagai aset 

investasi jangka panjang. Oleh karena itu, platform perlu 

mengatur transaksi tersebut secara lebih cermat untuk 

mencegah pengaruh berlebihan dari pergerakan harga yang 

cepat dan bersifat spekulatif, serta menawarkan instrumen 

investasi yang lebih stabil dan terstruktur. Langkah-langkah 

tersebut akan memastikan bahwa transaksi emas dilakukan 
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dengan niat investasi yang lebih sehat, bukan semata-mata 

didorong oleh perilaku spekulatif. 

Salah satu solusi potensial untuk memitigasi unsur 

maysir adalah penerapan mekanisme penetapan harga yang 

lebih stabil atau penetapan pembatasan terhadap transaksi 

yang terutama berorientasi pada keuntungan jangka pendek. 

Tokopedia Emas dapat menawarkan skema investasi emas 

yang lebih konservatif sehingga memungkinkan pengguna 

berinvestasi tanpa terjebak dalam praktik spekulasi (Dewi, 

2024; Said et al., 2025). Pengelolaan harga yang lebih 

terkendali dan transparan juga akan mengurangi unsur 

spekulatif serta memastikan bahwa pengguna berinvestasi 

berdasarkan nilai intrinsik emas itu sendiri, bukan semata-

mata pada pergerakan harga yang cepat dan tidak dapat 

diprediksi. 

Dari sisi struktur akad, Tokopedia Emas perlu 

memastikan bahwa jenis akad yang diterapkan dalam 

transaksi perdagangan emas telah sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Apabila mekanisme transaksi menggunakan 

akad yang tidak sah atau mengandung unsur riba, gharar, 

atau maysir, maka transaksi tersebut dapat dinyatakan batal 

menurut perspektif hukum syariah. Oleh karena itu, 

Tokopedia Emas harus menelaah secara cermat jenis akad 

yang diterapkan dalam setiap transaksi guna memastikan 

tidak adanya unsur-unsur yang dilarang. Penerapan akad-

akad yang sesuai dengan syariah, seperti murabahah, salam, 

atau wadiah, yang secara jelas mengatur penyerahan aset 

serta menjamin transaksi berlangsung tanpa komponen 

spekulatif, akan memberikan kontribusi signifikan dalam 

menetapkan keabsahan transaksi tersebut menurut hukum 

syariah. Kesesuaian akad ini juga akan memperkuat 

legitimasi platform serta meningkatkan kepercayaan 

pengguna terhadap kepatuhan syariah dalam transaksi emas 

digital. 
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Secara keseluruhan, meskipun Tokopedia Emas pada 

aplikasi Pluang menawarkan kemudahan dan fleksibilitas 

dalam investasi emas, masih terdapat sejumlah aspek yang 

perlu dibenahi agar transaksi yang dilakukan sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pengembangan lebih 

lanjut terhadap platform, khususnya terkait penyediaan 

mekanisme penyerahan emas fisik yang jelas, pengawasan 

harga yang lebih stabil, serta penyesuaian akad yang tepat, 

menjadi hal yang penting untuk memastikan bahwa transaksi 

terbebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Dengan 

melibatkan pengawasan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

serta menetapkan kebijakan regulasi yang lebih transparan, 

Tokopedia Emas berpotensi meningkatkan kesesuaiannya 

dengan prinsip-prinsip syariah sekaligus memperkuat 

kepercayaan pengguna Muslim dalam melakukan investasi 

emas digital. 

 

E. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mekanisme 

transaksi perdagangan emas yang dilakukan melalui fitur 

Tokopedia Emas pada aplikasi Pluang serta menilai sejauh 

mana transaksi tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip 

hukum ekonomi syariah. Temuan utama menunjukkan 

bahwa meskipun fitur Tokopedia Emas memberikan 

kemudahan dan fleksibilitas bagi pengguna dalam 

berinvestasi emas, ketiadaan penyerahan emas fisik pada 

saat transaksi berlangsung menimbulkan potensi 

ketidaksesuaian dengan prinsip syariah, khususnya terkait 

riba nasi‟ah dan gharar. Selain itu, fluktuasi harga yang cepat 

juga membuka peluang terjadinya praktik spekulatif 

(maysir) yang tidak sejalan dengan nilai-nilai ekonomi 

Islam. Oleh karena itu, meskipun memiliki tingkat 

aksesibilitas yang tinggi dan struktur investasi yang ramah 
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pengguna, diperlukan penyesuaian pada mekanisme 

transaksi agar sepenuhnya memenuhi ketentuan syariah. 

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa 

mekanisme perdagangan emas digital, meskipun 

menawarkan efisiensi, tetap memerlukan penyempurnaan 

struktural agar selaras dengan prinsip-prinsip hukum 

ekonomi syariah yang berkaitan dengan riba, gharar, dan 

maysir. Penelitian ini berkontribusi pada pengayaan 

khazanah literatur mengenai transaksi digital yang sesuai 

dengan syariah, khususnya dalam konteks perdagangan emas 

daring. Secara praktis, temuan penelitian ini menekankan 

pentingnya bagi platform seperti Tokopedia Emas untuk 

memperbaiki mekanisme transaksinya dengan menyediakan 

ketentuan yang jelas terkait penyerahan emas fisik, 

menerapkan pengendalian harga yang lebih stabil, serta 

mengimplementasikan struktur akad yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Penyesuaian tersebut penting untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen, khususnya pengguna 

Muslim, terhadap platform investasi digital. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, data diperoleh hanya dari lima pengguna 

Tokopedia Emas, sehingga ruang lingkup temuan menjadi 

terbatas dan tingkat generalisasi hasil penelitian masih 

rendah. Kedua, penelitian ini berfokus terutama pada 

mekanisme transaksi dan kajian hukum syariah, tanpa 

mencakup aspek operasional atau teknis platform secara 

lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta 

menggunakan data yang lebih komprehensif guna 

memberikan evaluasi yang lebih mendalam mengenai 

kepatuhan syariah pada platform investasi emas digital. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan 

hukum ekonomi syariah dalam transaksi emas digital serta 
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identifikasi tingkat kepatuhan syariah dalam mekanisme 

investasi daring. Penelitian ini juga menawarkan solusi 

praktis yang dapat diadopsi oleh platform digital untuk 

memastikan operasional yang selaras dengan prinsip-prinsip 

syariah, termasuk penerapan sistem pengawasan syariah 

yang lebih ketat. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan pengetahuan mengenai 

bagaimana praktik ekonomi digital dapat diharmonisasikan 

dengan prinsip-prinsip syariah, serta berfungsi sebagai 

rujukan penting bagi pengembang platform dan otoritas 

regulator syariah dalam mengatur dan mengawasi layanan 

transaksi digital. 
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